BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan pemerintah

daerah (yang diukur melalui rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas

pendapatan asli daerah, rasio efisiensi belanja daerah, rasio ketergantungan

keuangan daerah, derajat desentralisasi) terhadap pemberian opini BPK pemerintah

Daerah/Kota di Lampung pada tahun 2018-2021. Model pengujian yang digunakan

yaitu model pengujian regresi linier berganda. Dari hasil pengujian regresi linier

berganda tersebut maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rasio kemandirian keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini BPK Pemerintah Daerah/Kota di Lampung.

Rasio efektivitas pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini BPK Pemerintah Daerah/Kota di Lampung.

Rasio efisiensi belanja daerah tidak berpengaruh terhadap pemberian opini BPK
Pemerintah Daerah/Kota di Lampung.

Rasio ketergantungan keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini BPK Pemerintah Daerah/Kota di Lampung.

Derajat desentralisasi tidak berpengaruh terhadap pemberian opini BPK
Pemerintah Daerah/Kota di Lampung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyadari adanya beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Akademik

Untuk dijadikan bahan reverensi pembelajaran bagi mahasiswa agar lebih
paham tentang pengaruh kinerja keuangan pemerintah daerah terhadap

pemberian opini BPK, sehingga dapat menjadi peneliti yang lebih baik.



2. Bagi Pemerintah Daerah
Penelitian ini untuk memberikan informasi kepada pemerintah Daerah/Kota
sebagai masukan untuk dapat mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah
pusat dengan cara mengoptimalkan PAD, karena hal tersebut bisa menjadi
salah satu pengaruh dalam LKPD mampu memiliki peluang mendapatkan opini

BPK yang baik.



